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ABSTRAK

Menurut laporan keuangan BPRS dan BPR terjadi penurunan kinerja dari tahun
2015-2017. Kedua lembaga keuangan ini seharusnya menjadi penompang vital
ekonomi bagi masyarakat menengah dan UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbandingan kinerja BPR syariah dan BPR konvensional di
Indonesia dengan menggunakan metode REC yang terdiri dari profil risiko,
earning, dan permodalan selama periode 2015-2017. Faktor profil risiko diwakili
oleh indikator NPF, pendapatan diwakili oleh ROA dan modal diwakili oleh CAR.
Dengan menggunakan metode purposive sampling, sebanyak 43 BPR syariah dan
63 BPR konvensional diperoleh dari data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan yang dipublikasikan di situs resmi bank. Analisis kemudian
dilakukan dengan uji Mann-Whitney-U untuk mengetahui perbandingan Kinerja
kedua bank tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
NPF yang signifikan antara kedua bank pada tingkat signifikansi 0,006; Tidak
terdapat perbedaan ROA dan CAR yang signifikan antara bank pembiayaan umum
syariah dengan bank perkreditan rakyat di Indonesia pada tingkat signifikansi ROA
masing-masing sebesar 0,070 dan CAR 0,239. Implikasi dari penelitian ini
mengimplikasikan bahwa kinerja BPR syariah masih memiliki peluang yang besar
untuk berkembang di masa depan dan merupakan tantangan yang besar terutama
bagi manajemen BPR syariah Indonesia dan bank sentral (Bank Indonesia) sebagai
bank. regulator.

Kata Kunci : Kinerja Bank, BPR. BPRS, Metode RGEC
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ABSTRACT

According to the financial reports of BPRS and BPR there has been a decline in
performance from 2015-2017. These two financial institutions are supposed to be
a vital economic support for the middle class and UMKM. The purpose of this
research is to investigate the comparative performance of Islamic rural banks and
conventional rural banks in Indonesia using the REC method which consists of risk
profile, earning, and capital during the 2015-2017 period. The risk profile factor is
represented by the NPF indicator, earning is represented by ROA and capital is
represented by CAR. Applying a purposive sampling method, the 43 Islamic rural
banks and 63 conventional rural banks have been collected from the the secondary
data sourced from annual financial reports published at the bank's official website.
Analysis was then conducted with the Mann-Whitney-U test to examine the
comparative performance of the two banks. The results of this study suggest that
there is a significant difference in NPF between the two banks at a significance
level of 0.006; there is no significant difference of ROA and CAR between in Islamic
public finance banks and in rural credit banks in Indonesia at a significance level
of ROA of 0.070 and CAR of 0.239 respectively. The implications of this study imply
that the performance of Islamic rural banks still has a great opportunity to develop
in the future and is a big challenge, especially for the management of the Indonesian
sharia rural banks and the central bank (Bank Indonesia) as the bank regulators.

Keyword : Performance Bank, BPRS, BPR, RGEC Method
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan merupakan instansi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
pada saat ini. Aktivitas perekonomian di dominasi oleh sektor perbankan serta
pertumbuhan ekonomi suatau negara merupakan salah satu tanggung jawab
perbankan. Peningkatan dan perbaikan kinerja perbankan merupakan salah satu
upaya pemerintah dalam meningkatankan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi yang meningkat salah satunya dapat dilihat dari sektor perbankan yang
dapat mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
mendistribusikannya dalam bentuk kredit pinjaman atau bentuk lainya dengan
baik dalam rangka mensejahterakan kehidupan masyarakat.

Negara Indonesia mempunyai beberapa lembaga keuangan yang terdiri
dari bank umum, bank perkreditan rakyat, dan koperasi baik yang bersifat
syari’ah dan tidak. Tujuan lembaga keuangan yaitu sebagai wadah atau tempat
bagi orang yang mempunyai kelebihan dana dan kekurangan dana. “Data yang
di peroleh melalui badaan pusat statistik pada tanggal 16 Juli 2018, jumlah
penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah
garis kemiskinan) di Indonesia mencapai 25,95 juta orang™’.

Hal ini menandakan bahwa pemerataan ekonomi di Indonesia belum

sepenuhnya tercapai yang mana masih banyak masyarakat rendah ke bawah

! Badan Pusat Statistik. Presentase Penduduk Miskin Maret 2018. (http://www.bps.go.id. Diakses
pada 15 Desember 2018, 08.00)



http://www.bps.go.id/

kesulitan dalam mengakses sumberdaya finansial. Salah satu lembaga keuangan
di Indonesia yang bergerak dan fokus pada penyediaan layanan keuangan untuk
masyarakat ekonomi lemah dan usaha mikro, kecil dan menengah adalah BPR
(Bank Perkreditan Rakyat) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah).

BPR dan BPRS adalah lembaga layanan keuangan yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat ekonomi lemah dan usaha
kecil di Indonesia. Usaha mikro dan kecil adalah salah satu sektor vital dalam
perekonomian Indonesia. Menurut data Koperasi dan UKM Indonesia tahun
2018, kuantitas usaha mikro dan kecil di Indonesia adalah 64.194.057 unit atau
99,99% dari jumlah keseluruhan unit usaha yang berada di Indonesia. Tenaga
kerja yang di serap oleh usaha mikro dan kecil ini 97% tenaga kerja dan memberi
kontribusi sebesar 61% pada produk domestic bruto. Dari data diatas
menunjukan bahwa usaha kecil berperan sebagai penunjang perekonomian dan
memiliki kontribusi postif terhadap kestabilan perekonomian secara mikro
(Hamidi 2017).

Perkembangan usaha mikro dan kecil di Indonesia ‘masih mempunyai
hambatan dalam perihal pemenuhan meodal usaha yang bersumber dari lembaga
keuangan seperti bank. BPR dan BPRS sebagai lembaga keuangan diberikan
tugas utama yaitu untuk berkontribusi dalam peningkatan perekonomian pada
sector mikro dan kecil dengan memberikan akses terhadap kebutuhan finansial.

Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia dari tahun 2012 hingga
tahun 2017 menunjukan bahwa jumlah BPR di Indonesia pada tahun 2012

berjumlah 1.653 unit BPR sedangkan pada tahun 2013 terjadi penurunan BPR



menjadi 1.635 unit BPR akan tetapi di tahun 2014 mengalami peningkatan
jumlah BPR menjadi 1.643 unit BPR di Indonesia dan dari tahun 2015 hingga
tahun 2017 jumlah BPR di Indonesia mengalami penurunan yaitu 1.637 unit,
1,633 unit dan di bulan Desember tahun 2017 menjadi 1.619 unit BPR.
Sedangkan perkembangan BPRS dilihat dari data statistik perbankan syari’ah
Indonesia dari tahun 2012 hingga tahun 2017 menunjukan bahwa jumlah BPRS
di Indonesia pada tahun 2012 berjumlah 153 unit BPRS dan jumlahnya

mengalami peningkatan hingga tahun 2017 menjadi 167 unit BPRS?.

2 Otoritas Jasa Keuangan (2017). Statistik Perbankan Indonesia 2017.( http://www.ojk.go.id.
Diakases pada 18 Januari 2018, 10.00).
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Gambar 1.1

NPL Bank Perkreditan Rakyat
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Berdasarkan gambar diatas Rasio kredit bermasalah atau NPL BPR di
Indonesia pada tahun 2012 menurut data statistik yaitu sebesar 4,75%, pada tahun
2013 NPL BPR di Indonesia turun menjadi 4,41%, pada tahun 2014 sampai 2017
NPL BPR Indonesia naik sebesar 4,75% pada tahun 2014, tahun 2015 NPL BPR
Indonesia naik 5,37%, dan pada tahun 2017 NPL BPR Indonesia menjadi 6, 15%°.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Saba Sehrish et al. (2012) dalam
penelitiannya yaitu bahwa bank konvensional yang terdapat di Pakistan masih
mengalami isu NPL yang tinggi, padahal keberadaan bank konvensional jauh lebih
awal dari bank syariah. Data diatas menandakan bahwa NPL BPR Indonesia
semakin tahun semakin meningkat yang mana BPR harus lebih berhati-hati dalam

menyalurkan dana kredit untuk mengindari risiko kredit macet.

3 Otoritas Jasa Keuangan (2017). Statistik Perbankan Indonesia 2017.( http://www.ojk.go.id.
Diakases pada 18 Januari 2018, 10.00).
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Gambar 1.2

NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah
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Merujuk kepada data statistik perbankan syari’ah, rasio pembiayaan
bermasalah atau NPF BPRS Indonesia pada tahun 2012 sebesar 6,16%, pada
tahun 2013 NPF BPRS naik menjadi 6.60%, pada tahun 2014 NPF BPRS sebesar
7,89%, di tahun 2015 NPF BPRS mencapai 8,63%, dan naik lagi di tahun 2017
menjadi 9,68%". Data diatas menandakan bahwa rasio akan pembiayaan
bermasalah atau NPL BPRS dari tahun 2012 hingga tahun 2017 semakin tinggi,
yang mana Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) harus lebih selektif dan
berhati-hati dalam penyaluran pembiayaan guna menghindari risiko pembiayaan
tidak lancar. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazzi
dan Al Kilani (2013) serta Saba Sehrish (2012) yang menyatakan bahwa bank
syariah lebih tahan terhadap risiko daripada bank konvensional yang
mengakibatkan kinerja bank syariah lebih baik dari bank konvensional.

Faktanya menunjukkan bahwa BPR dan BPRS di Indonesia jumlah NPL
dan NPF mengalami peningkatan setiap tahunnya hal ini mengakibatkan BPR
dan BPRS rentan terjadi penurunan Kinerja bank. Kinerja bank yang baik
merupakan sebuah bukti ‘babwa suatu perusahaan dapat mengelola dan
mengaplikasikan sumber dananya dengan baik (Munir, 2013).

Semakin berkembangnya sektor perbankan, perubahan usaha dan profil
risiko bank yang semakin banyak, dan metodologi dalam pengukuran nilai

kondisi bank yang diaplikasikan secara internasional telah berubah membuat

4 Otoritas Jasa Keuangan (2017). Statistik Perbankan Indonesia 2017.( http://www.ojk.go.id.
Diakases pada 18 Januari 2018, 10.00).
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para pelaku perbankan mengaplikasikan manajemen risiko dan good corporate
governance dalam setiap aktivitas perbankan untuk meminimalisir masalah bank
secara lebih cepat dan dini sehingga tidak memunculkan masalah yang lebih
besar. Maka dari itu, metode penilaian kesehatan bank disempurnakan oleh Bank
Indonesia dari CAMELS menjadi metode Risk profile, Good Corporate
Governance, Earning, dan Capital yang disingkat RGEC (Kusumawardani,
2014).

Merujuk pada peraturan otoritas jasa keuangan bank (POJK) yang
terlampir di Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOJK.03/2014
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Unit Usaha dapat diukur
menggunakan metode RGEC yang menggunakan pendekatan variabel profil
risiko, Good Corporate Governance (GCG), earning (pendapatan), dan capital
(modal) bank. Pengukuran Kinerja bank dengan metode RGEC dianggap lebih
efisien karena dapat meminimalisir risiko yang akan terjadi kedepannya.

Persaingan BPR dan BPRS tidak bisa terhindarkan dan memberikan
dampak yang ‘mempengaruhi tumbuh kembangnya suatu bank. Sebuah bank
harus mampu meningkatkan Kkinerja keuangannya-untuk:bisa bertahan dan
mengembangkan eksistensinya. Sehinngga BPR dan BPRS bisa tetap bertahan
memenuhi kriteria POJK dan mampu menjadi tulang punggung UMKM di
Indonesia dalam menyediakan modal sekaligus lahan berinvestasi bagi nasabah
yang mempunyai kelebihan dana. Inilah yang mendasari penelitian ini

membahas tentang kinerja bank. Begitu pentingnya penilaian terhadap kesehatan
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bank, sehingga konsumen atau nasabah dapat menilai dan menyimpan atau
meminjam modal di bank tersebut.

Penelitian tentang perbandingan risiko dan kinerja bank perkreditan rakyat
dan bank pembiayaan rakyat syari’ah di Indonesia belum begitu banyak
dilakukan baik menggunakan metode CAMELS maupun RGEC. Namun, dalam
penelitian-penelitian tersebut masih terdapat beberapa kekurangan penelitian
yang masih mungkin untuk dilakukannya penelitian lanjutan dalam
membandingkan risiko dan kinerja bank perkreditan rakyat dan bank
pembiayaan rakyat syari’ah seperti jJumlah bank yang terbatas, serta jangkauan
penelitian yang terbatas. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Meninjau
pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul”
Perbandingan Kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah dan Bank Perkreditan
Rakyat di Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Meurujuk pada uraian di atas, masalah yang akan diulas dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Apakah terdapat perbedaan risk profile antara Bank Perkreditan Rakyat dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia?

2. Apakah terdapat perbedaan antara earning Bank Perkreditan Rakyat dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia?

3. Apakah terdapat perbedaan antara capital Bank Perkreditan Rakyat dan

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini disesuaikan dengan permasalah yang diajukan diatas
adalah sebagai berikut:
1. Perbedaan risk profile antara Bank Perkreditan Rakyat dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah di Indonesia
2. Perbedaan antara earning Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syari’ah di Indonesia
3. Perbedaan antara capital Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syari’ah di Indonesia
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa dampak atau manfaat
untuk:
1. Kegunaan bagi Peneliti
a. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti mengenai
kinerja bank baik itu bank syari’ah dan bank konvensional
b.. Penelitian Ini_diharapkan dapat. menambah bukti secara empiris
mengenai perbedaan kinerja bank pembiayaan rakyat syari’ah dan
bank perkreditan rakyat.
2. Kegunaan bagi akademik
Dalam civitas akademik, penelitian ini diaharpakan dapat menambah
sumber referensi dan rujukan mengenai kinerja bank pembiayaan rakyat
syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesia dan faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja suatu bank syari’ah.
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3. Keguanaan bagi praktis,
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan informasi
dalam meningkatkan Kkinerja bank pembiayaan syari’ah dan bank
perkreditan rakyat, serta sebagai bahan rujukan bagi pihak manajamen bank

dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan kinerja bank.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi 5 bagian yang

disebut BAB diantaranya sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang penelitian yang isinya menguraikan
batasan masalah penelitian ataupun suatu fenomena yang diangkat untuk
dijadikan bahan sebuah penelitian, rumusan masalah yang menjelaskan inti
permasalahan yang akan dipecahkan oleh peneliti, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian yang berisi tentang pentingnya penelitian ini serta
kontribusi penelitia secara teori, praktik dan kebijakan dan sistematika
penulisan‘yang berisi runtutan‘arah penelitian.

BAB 1l: LANDASAN TEORI
Bab kedua berisi landasan teori yang berisikan teori-teori yang diajadikan
acuan atau dasar yang kuat untuk menganalisis hasil penelitian. Bab ini juga
berisikan pembahasan penelitian sebelumnya atau terdahulu, serta akan
menjelaskan hipotesis dan kerangaka pemikiran yang dibangun guna
menyusun dan menyelesaikan penelitian ini.

BAB Ill: METODE PENELITIAN
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Bab ketiga menjelaskan metode penelitian terkait jenis dan sifat penelitian,
variabel penelitian dan definisi operasional dari masing-masing variabel
yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan
populasi dan penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya,
menerangkan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil
pengujian sampel.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab keempat berisikan analisis data dan pembahasan yang menjelaskan
diskripsi dan objek penelitian, menjelaskan statistik deskriptif variabel,
pemaparan hasil analisis data yang mencakup hipotesis dan interpretasi hasil
penelitian.

BAB V: PENUTUP
Didalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari penelitian yang telah
dipaparkan dalam pembahasan dan hasil analisis data, implikasi penelitian

serta‘'memuat saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Dalam penelitian ini diperoleh hasil uji hipotesis dengan faktor risk profile
yang diwakili oleh indikator NPF dan NPL sebesar 0,006 tingkat signifikansi
hal ini menandakan bahwa terdapat perbedaan antara bank pembiayaan
rakyat syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesia.

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara earning dengan menggunakan
indikator ROA anatara bank pembiayaan rakyat syari’ah dan bank
perkreditan rakyat di Indonesia signifikansi sebesar 0,070. Akan tetapi, jika
dilihat dari segi rata-rata ROA bank pembiayaan rakyat syari’ah lebih baik
dari rata-rata ROA bank perkreditan rakyat. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank pembiayaan rakyat syari’ah dalam menghasilkan laba
lebih baik dari bank perkreditan rakyat.

3. Berdasarkan hasil-uji hipotesis dalam penelitin ini, tidak terdapat perbedaan
anatara Faktor Capital dengan menggunakan indikator CAR di bank
pembiayaan rakyat syari’ah dan bank perkreditan rakyat di Indonesiadengan
nilai signifikansi sebesar 0,239. Jika dilihat dari nilai rata-rata rasio CAR
kedua bank menunjukan bahwa bank pembiayaan rakyat syari’ah dan bank
perkreditan rakyat mempunyai rasio kecupukan modal yang sama baiknya

diatas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia.
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B.

Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini menunjukkan pada rasio NPV BPR lebih baik dari BPRS.
Sedangkan hasil dari rasio-rasio kinerja bank lainnya BPR dan BPRS sama-sama
menghasilkan rasio ROA dan CAR yang baik dan mempunyai kinerja keuangan
yang baik.
2. Implikasi Manjerial
a. Bagi BPRS
Secara umum, dari segi proftabilitas dan permodalan BPRS lebih baik
dibandingkan dengan BPR. Akan tetapi, ada rasio yang lebih rendah dari BPR
yaitu rasio pembiayaan bermasalah (NPF). Untuk meningkatkan rasio tersebut
BPRS perlu memperhatikan hal-hal seperti berikut yaitu rasio pembiayaan
bermasalah (NPF) BPRS dapat diminimalisir dengan cara pihak manajerial bank
lebih selektif lagi dalam melakukan skrining nasabah yang mengajukan
pembiayaan dengan metode 5c¢ atau BPRS lebih menerapkan prinsip-prins
sayriah dalam kegiatan operasioaninya. Menurut teori-ekonomi islam penerapan
prinsip-prinsip Syariah dengan benar-akan terhindar dari- penyalahgunanaan

kredit, spekulasi, dan inflasi.

C. Saran-saran

Saran dari keseluruhan hasil penelitian ini adalah:
1. Penggunaan indikator RGEC untuk menilai kinerja dalam penelitian ini

belum digunakan seutuhnya, hal ini berkaitan dengan tidak tersedianya
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laporan GCG di laporan keuangan bank pembiayaan rakyat syari’ah dan
bank perkreditan rakyat

. Rasio keuangan yang duguanakan dalam penelitian ini masih sangat sedikit,
hal ini mengakibatkan kurang detailnya hasil analisis.

. Bagi penelitian selanjutnya, untuk menambahkan faktor GCG dalam
penelitian agar hasil uji dengan metodelogi RGEC lebih sempurna.

. Bagi penelitian selanjutnya, untuk menambahkan periode penelitian tentang

Kinerja bank agar mencerminkan hasil dari kinerja bank yang lebih akurat.
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Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK TK R.A. Istigomah (1997-1998)
SD SD Negeri Beji 01 (1999-2004)
SMP Pondok Modern (2005-2008)
Darussalam Gontor Putri
3
SMA Pondok Modern (2008-2010)
Darussalam Gontor Putri
3
Perguruan Tinggi IAIN Surakarta (2011-2015)
UIN Sunan Kalijaga (2016-2020)
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